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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

MOTTO 

Dalam hidup ini banyak orang seperti emas berharga, menyilaukan, tapi 
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Makna dari kehidupan bukan terletak pada seberapa bernilainya kita tapi 

seberapa besar manfaat kita untuk orang lain,jika kesadaran kita berkah bagi 

orang lain barulah kita benar-benar bernilai. 

Apa gunanya kesuksesan apabila kita tidak membawa manfaat  bagi diri 

kita sendiri ,keluarga dan orang lain.apalah arti kemakmuran apabila tidak berbagi 
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inspirasi disekeliling kita. 
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1.untuk kedua orang tuaku tercinta (Sukasih dan Ratsanep) yang telah 
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memenuhi segala keinginanku dan slalo mendukungku hingga aku bisa seperti 

ini terima kasih bapak dan ibukku smoga allah merahmatimu. 

2. untuk adik-adik dan saudaraku (Jony, Fery dan Feni, Dian,Ari) dan 

keponakanku ( Aiza, Nila,dan Lia) terima kasih atas semuanya  karena  telah  

beri perhatian ,suport untukku aku sayang kalian. 

3.untuk teman-temanku(Nita, Ika,Rohmah, Era,Dedy) terima kasih untuk waktu 

dan dukungan kalian.   
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EVALUASI  KESESUAIAN  LAHAN  UNTUK  TANAMAN 

KAKAO (Theobroma cacao L.) DI DESA SUKADANA 

KECAMATAN BAYAN  KABUPATEN 

LOMBOK UTARA 

 

 

Sapianem1,Budy Wiryono,SP.,M.Si2,Suhairin , SP., M. Si3 

 
ABSTRAK 

Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk mengetahuikesesuaian lahan 

aktual  danbagaimana kesesuaian lahan potensial setelah diadakan perbaikan atau 

tindakan konservasi lahandi desa Sukadana kecamatan Bayan.Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif dengan pendekatan 

survei disertai pengambilan dan pengolahan  sampel tanah.  Peta kerja adalah peta 

yang akan digunakan untuk mengambilan sampel tanah, peta kerja ini lebih umum 

disebut dangan peta unit lahan. Peta unit lahan diperoleh dengan menumpag 

tindih (overlay) antara peta jenis tanah, peta rupabumi, peta geologi,peta 

penggunaan lahan dan data administrasi.Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

karakteristik lahan di Kecamatan Bayan  yaitu:temperatur/suhu rata-rata 27oC, 

curah hujan 1,616 mm, lamanya masa kering rata-rata 4 bulan, kelembaban 81%, 

drainase baik sedang, tekstur tanah sedang( liat ,lempung, liat berpasir), halus 

(liat), agak kasar (lempung berpasir), pH tanah 6,5–7,0, C-organik >2,0-3,5%, 

lereng <2-15, batuan di permukaan<5 % dan singkapan batuan < 5%. Kesesuaian 

lahan untukbudidaya tanaman kakao di desa  Sukadana kecamatan Bayan adalah 

S3 (sesuai marginal) pada semua unit lahan yaitu SPT A, SPT B,SPT C,SPT D 

Kata Kunci:  evaluasi,kesesuaian lahan ,tanaman kakao 

1.mahasiswa 

2.pembimbing utama 

3.pembimbing pendamping 
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BAB I. PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Tanaman kakao (Theobroma cacao L.) merupakan komoditi yang 

mempunyai nilai ekonomis tinggi dan sangat potensial untuk dikembangkan. 

Hal ini dikarenakan kebutuhan dunia terhadap biji kakao cenderung 

meningkat.  

Berdasarkan data dariInternational Cocoa Organization (2003), negara 

yang menjadi konsumen besar adalah Belanda, Amerika Serikat, Pantai 

Gading, Jerman, Prancis, Inggris, Rusia, Jepang, Brazil yang masing masing 

mengonsumsi 456 ribu ton, 285 ribu ton, 227 ribu ton dan 195 ribu ton kakao 

pada tahun 2001. 

Perkebunan kakao di Indonesia mengalami perkembangan  cukup pesat 

dalam kurun waktu 20  mulai dari tahun 1995-2015 terakhir dimana pada 

tahun 2015 luas areal perkebunan kakao Indonesia tercatat seluas 1,72 juta 

ha. Sebagian besar (88,48%) dikelola oleh perkebunan rakyat,( 5,53%), dan 

sisanya dikelola oleh Perkebunan Besar Negara (PBN) dan Perkebunan Besar 

Swasta (PBS). 

Dari segi kualitas, kakao Indonesia tidak kalah dengan kakao dunia 

dimana bila dilakukan permentasi dengan baik dapat mencapai cita rasa setara 

dengan kakao yang berasal dari Ghana dan kakao Indonesia mempunyai 

kelebihan yaitu tidak mudah meleleh.  
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Sejalan dengan keunggulan tersebut, peluang pasar kakao Indonesia 

cukup terbuka baik ekspor maupun kebutuhan dalam negeri. Dengan kata 

lain, potensi untuk menggunakan industri kakao sebagai salah satu pendorong 

pertumbuhan dan distribusi pendapatan cukup terbuka (Departemen 

Perindustrian, 2007). 

Perkebunan kakao di Kabupaten Lombok Utara sudah 

dikembangkandengan totalproduktifitas kakao di Kabupaten Lombok Utara 

pada tahun 2013 sebesar 1.124,13 ton denganluas lahan 2.325 ha. Kecamatan 

tersebut adalah Kecamatan Gangga dengan jumlah produksi tertinggi yaitu 

604,82 ton. diikuti kecamatan Tanjung  dengan jumlah  produksi 590.00 ton, 

kecamatan Kayangan jumlah produksi 560,34 ton ,kecamatan Pemenang 

jumlah produksi 486,56 ton sedangkan kecamatan Bayan hanya memproduksi 

379,89 ton (Lombok Utara dalam angka, 2016) 

Perkebunan kakao di Kecamatan Bayan  merupakan perkebunan rakyat 

danbelum dikembangkan dalam bentuk perkebunan yang lebih besar yaitu 

hanya ditanambiasa di halaman atau kebun dan tegalan. Pengembangan 

budidaya kakao ini harusdisesuaikan antara syarat tumbuh dengan 

karakteristiklahan, karena setiap penggunaanlahan memiliki syarat yang 

berbeda-beda.Tingkat kesesuaian suatu lahan untuk tanaman kakao 

berpengaruh terhadapproduktifitas kakao, dan untuk mengetahui seberapa 

besar tingkat kesesuaian lahan diKecamatan bayan untuktanaman kakao perlu 

dilakukan evaluasi kesesuaian lahan.Evaluasi kesesuaian lahan adalah suatu 

proses penilaian sumber daya lahan untukpenggunaan tertentu, dalam hal ini 



` 

3 

 

yaitu untuk pengembangan perkebunan kakao. Hasilevaluasi kesesuaian lahan 

untuk tanaman kakao digunakan sebagai pertimbangan 

dalammengembangkan dan meningkatkan produktifitas kakao di Kecamatan 

Bayan khususnya di desa Sukadana. 

Berdasarkan uraian di atas perlu diadakan penelitian dengan judul” 

Evaluasi Kesesuaian Lahan Untuk Tanaman Kakao”. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah: 

1.Bagaimana kesesuaian lahan aktual di desa Sukadana kecamatan Bayan 

kabupaten Lombok Utara? 

2.Bagaimana kesesuaian lahan potensial setelah diadakan perbaikan atau 

tindakan konservasi lahan? 
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1.3. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.3.1Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui kesesuaian lahan aktual di desa Sukadana kecamatan  

Bayan kabupaten Lombok Utara. 

2.Untuk mengetahui bagaimana kesesuaian lahan potensial setelah diadakan 

perbaikan atau tindakan konservasi lahan. 

1.3.2 Manfaat Penelitian 

Sebagai bahan informasi bagi pengambil kebijakan dalam 

menentukan arah kebijakan di bidang pertanian / perkebunan sehingga 

bisa menjadi acuan bagi masyarakat dalam melakukan budidaya kakao.
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BAB II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1. Konsep Evaluasi Kesesuaian Lahan 

Konsep evaluasi kesesuaian lahan adalah penggambarn tingkat 

kecocokan sebidang lahan untk penggunaan tertentu. Evaluasi lahan 

adalahmenggelompokan tanah-tanah tertentu sesuai dengan kebutuhan 

tanaman. Kelas kesesaian lahan untuk suatu areal dapat berbeda tergantung 

dari penggunaan lahan yang sedang dipertimbangkan.   

2.1.1. Lahan  

Lahan merupakan sumber daya fisik yang penting untuk 

perencanaan tataguna lahan. Lahan mempunyai potensi tersendiri 

untuk berbagai jenis penggunaan. Manusia menggunakan tanah untuk 

berbagai keperluan yang didasari untuk memenuhi kebutuhan 

hidupnya. Pada kawasan pedesaan, kegiatan pertanian adalah 

penunjang ekonomi masyarakat desa dimana mayoritas penduduk 

bekerja sebagai petani. Kesesuaian lahan adalah tingkat kesesuaian 

sebidang tanah terhadap suatu jenis penggunaan tertentu (FAO, 1976 

dalam Taryono, 2017).  

Menurut I Gede Sugiyanta (2003:8) lahan dapat diartikan 

sebagai lingkungan fisik yang terdiri atas iklim, relief, tanah, air, dan 

vegetasi serta benda yang ada diatasnya, sepanjang ada pengaruhnya 

terhadap penggunaan lahan, termasuk di dalamnya juga hasil kegiatan 

manusia di masa lampau dan sekarang. 
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Lahan juga memiliki unsur-unsur yang dapat diukur atau di    

perkirakan, seperti tekstur tanah, struktur tanah, kedalaman tanah, 

jumlah curah hujan, distribusi hujan, temperatur, drainase tanah, serta 

jenis vegetasinya. Dalam lahan terbayang apa yang terkandung di 

dalamnya dan bagaimana keadaan tanahnya, serta menggambarkan 

bagaimana daya dukung dari lingkungan fisis dan biotik terhadap 

kehidupan manusia.berdasarkan pengertian tersebut, maka konsep 

lahan yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan pengertian 

FAO (1976) yang menyatakan bahwa lahan merupakan bagian dari 

bentang alam (landscape) yangmencakup pengertian lingkungan fisik 

termasuk iklim, relief, hidrologi,bahkan keadaan vegetasi alami yang 

semuanya secara potensial akanberpengaruh terhadap penggunaan 

lahan terutama bagi pertumbuhan tanamanHortikultura. 

2.1.2. EvaluasiLahan 

            Hardjowigeno dan Widiatmaka (2007), menyatakan bahwa 

evaluasilahan merupakan bagian dari proses perencanaan tataguna 

lahan. Inti evaluasilahan ialah membandingkan persyaratan yang 

diminta oleh tipe penggunaanlahan yang akan diterapkan, dengan sifat 

– sifat atau kualitas lahan yangdimiliki oleh lahan  yang akan 

digunakan. 

2.2. Klasifikasi Kesesuaian Lahan 

Kesesuaian lahan adalah tingkat kecocokan suatu bidang lahan untuk 

suatu penggunaan tertentu. Sedangkanklasifikasi kesesuaian lahan adalah 



` 

7 

 

perbandingan(matching) antara kualitas lahan dengan persyaratan 

penggunaan lahan yang di inginkan. 

Menurut Widiatmaka (2002), penilaian klasifikasi kesesuaian lahan 

dibedakan menurut tingkatannya, yaitu sebagai berikut:  

Ordo : Pada tingkat ini kesesuaian lahan dibedakan antara lahan yang 

tergotong sesuai(S) dan tidak sesuai (N).  

Kelas : Pada tingkat kelas, lahan yang tergolong sesuai (S) dibedakan antara 

sangat sesuai (S1). cukup sesuai (S2) dan marginal sesuai (S3). 

Lahan kelas sangat sesuai (S1) adalah lahan yang relatif tidak memiliki 

faktor pembatas yang berarti/nyata terhadap penggunaannya secara 

berkelanjutan. Lahan kelas cukup sesuai (S2) adalah tahan mempunyai faktor 

pembatas yang berpengaruh terhadap produktifitasnya, sehingga memerlukan 

tambahan (input) untuk meningkatkan produktifitas pada tingkat yang 

optimum. Lahan kelas sesuai marginal (S3) adalah lahan mempunyal faktor 

pembatas yang berat sehingga berpengaruh terhadap produktifitasnya dan 

memerlukan input lebih besar dari pada lahan kelas S2. 

Lahan kelas tidak sesuai (N) adalah lahan yang tidak sesuai karena 

memiliki faktor pembatas yang berat. Lahan ketas ini dibedakan menjadi 

lahan kelas tidak sesuai sementara (N1), dan lahan kelas tidak sesuai 

permanen (N2). Lahan kelas N1 mempunyai faktor pembatas yang sangat 

berat tapi sifatnya tidak permanen, sehingga dengan input pada tingkat 

tertentu masih dapat ditingkatkan produktifitasnya. Sedangkan tahan kelas N2 
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mempunyai faktor pembatas sangat berat dan sifatnya permanen sehingga 

tidak mungkin diperbaiki. (bilbina, 2010) 

2.2.1. Kriteria Kesesuaian Lahan  

Kriteria kesesuian lahan yang dimaksud adalah pedoman yang 

digunakan dalam menentukan/mengevaluasi lahan yang disurvai bagi 

keperluan pengembangan perkebunan kelapa sawit. Dalam kegiatan 

ini digunakan pedoman/kriteria kesesuaian lahan menurut Pusat 

Penelitian Tanah, 1993. 

Berikut ini adalah uraian dari setiap faktor yang dapat 

mempengaruhi penilaian kesesuaian lahan di lokasi: Iklim, unsur 

Iklim terpenting adalah curah hujan. - Hidrologi, unsur yang penting 

adatah ketersediaan air pengairan dan dampak keberadaan air tanah 

terhadap kondisi drainase, serta bahaya banjir.  Masalah hidrologi di 

sebagian lokasi lebih berupa teknis pengaturan tata air/drainase yang 

berdampak langsung terhadap proses pertumbuhan tanaman, 

khususnya di lahan-lahan yang saat ini sering atau selalu tergenang. 

Kemiringan Lereng. Kemiringan lereng merupakan salah satu 

masalah serius di sebagian lokasi. terutama pada areal dengan 

kemiringan lereng lebih dari 40%. Faktor kemiringan lereng lebih 

sebagai kendala dalam teknis pengelolaan kebun, seperti 

pengangkutan hasil atau panen, Tanah dengan kemiringan lereng lebih 

dari 40% juga beresiko besar mengalami erosi permukaan cukup 

berat. Penanaman tanaman penutup tanah (cover crop) sebaiknya 
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tidak terlambat dilaksanakan pada lahan-lahan dengan kemiringan 

lereng di atas 15%. 

  Tanah.Retensi hara pada sebagian besar jenis tanah yang ada 

memberikan indikasi bahwa pemupukan dengan dosis yang tepat 

merupakan kunci keberhasilan pertumbuhan dan produksi tanaman. 

Beberapa jenis tanah juga memiliki karakteristik sangat buruk, seperti 

tanah Regosol dan Podsol yang memiliki tekstur sangat kasar di 

seluruh lapisan.   

  



` 

10 

 

Tabel kriteria kesesuaian lahan untuk tanaman kakao (Theobroma cacao L.) 
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2.3. Pengertian Kakao 

Kakao (Theobroma cacao L.) merupakan salah satu komoditas 

andalan perkebunan yang peranannya cukup penting bagi perekonomian 

nasional, khususnya sebagai penyedia lapangan kerja, sumber pendapatan dan 

devisa negara. Di samping itu kakao juga berperan dalam mendorong 

pengembangan wilayah dan pengembangan agroindustri. 

Kakao lebih sering disebut sebagai buah coklat karena dari biji kakao 

yang telah mengalami serangkaian proses pengolahan dapat dihasilkan coklat 

bubuk. Cokelat dalam bentuk bubuk ini banyak dipakai sebagai bahan untuk 

membuat berbagai macam produk makanan dan minuman, seperti susu, selai, 

roti, dan lain–lain. Selain sebagai bahan makanan dan minuman, coklat juga 

memiliki banyak manfaat bagi kesehatan. 

Daerah asal tanaman kakao adalah hutan hujan tropis di Amerika 

Tengah, tepatnya di antara 18° LU sampai 15° LS. Tanaman kakao telah 

dikenal di Indonesia sejak tahun 1560, namun baru menjadi komoditas yang 

penting mulai tahun 1921. Sekitar tahun 1930an Indonesia dikenal sebagai 

Negara pengekspor biji kakao terpenting di dunia. Tahun 2010 Indonesia 

merupakan pengekspor biji kakao terbesar ketiga dunia dengan produksi biji 

kering 550.000 ton setelah Negara Pantai Gading (1.242.000 ton) dan dana 

dengan produksi 662.000 ton. Diperkirakan tahun 2010, dari 1.475.344 ha 

areal kakao Indonesia, sekitar 1.372.705 ha atau 93 % adalah kakao rakyat. 

 Areal dan produksi kakao Indonesia meningkat pesat pada dekade terakhir, 

dengan laju 5,99% per tahun. Produksi kakao Indonesia sebagian besar 
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dihasilkan dari perkebunan rakyat yang tersebar di daerah-daerah Maluku, 

Sulawesi Selatan, Kalimantan Timur, dan Irian Jaya. Produksinya sebagian 

besar diekspor, khususnya ke negara-negara Belanda, Jerman Barat, Amerika 

Serikat, dan Singapura, dalam bentuk biji kering, bubuk kakao, pasta dan 

margarin. Hal ini mengindikasikan peran penting kakao baik sebagai sumber 

lapangan kerja maupun pendapatan bagi petani. 

Jenis kakao yang ditanam pada awalnya sebagian besar dari jenis 

Criollo atau flavour cocoa, yang termasuk jenis kakao bermutu baik, namun 

produksinya rendah dan peka terhadap serangan hama dan penyakit. Sejak 

diperkenalkannya jenis kakao lindak/kakao baku (bulk cocoa)) pada tahun 

1973 oleh BPP Medan, pengembangan kakao di Indonesia banyak 

menggunakan jenis tersebut yang diketahui relatip tahan terhadap hama dan 

penyakit serta produktivitasnya tinggi, meskipun rasanya termasuk sedang 

(Yana, 2014). 

2.4. Aspek Botani 

2.4.1. Sistimatika 

Divisio            : Spermatophyta 

Klas                 : Dicotyledoneae 

Ordo                : Malvales 

Famili              : Sterculiaceae 

Genus             : Theobroma 

Spesies           : Theobroma cacao  
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2.4.2. Deskripsi Tanaman 

Tanaman kakao dapat tumbuh sampai ketinggian 8-10 m, 

namun ada kecenderungan tumbuh lebih pendek bila ditanam tanpa 

pohon peneduh. Tanaman yang diperbanyak dengan biji, mula-mula 

akan tumbuh membentuk batang yang lurus sebelum menumbuhkan 

cabang primer. Tempat tumbuhnya cabang primer disebut jorquette, 

biasanya terletak pada ketinggian 1 - 2 m. dengan ketinggian jorquette 

yang ideal adalah 1,2 - 1,5 m. 

Dari batang maupun cabang akan muncul tunas air (chupon).  

Pada batang, tunas air tumbuh di bawah jorquete dan bila dibiarkan 

tumbuh terus akan membentuk lagi jorquette sampai terbentuk 3- 4 

susunan jorquette. 

Tanaman kakao memiliki percabangan yang bersifat 

dimorphous (memiliki 2 bentuk percabangan yang berbeda); cabang 

yang selamanya tumbuh vertikal disebut cabang orthotrop, sedangkan 

cabang yang tumbuh horizontal disebut cabang plagiotroph. 

Daun kakao terdiri dari tangkai daun dan helai daun, dengan 

panjang 25-34 cm serta lebar 9-12 cm. (chupori) dan 1/2 pada cabang 

plagiotroph. Daun yang baru tumbuh disebut flush, berwarna merah, 

permukaannya halus seperti sutera, dan setelah dewasa warna daun 

berubah menjadi hijau. 

Tanaman kakao memiliki akar tunggang yang tumbuh lurus ke 

bawah mencapai 15 m, namun pada tanah yang drainasenya kurang 



` 

14 

 

baik atau permukaan air tanahnya dangkal, pertumbuhan akar 

tunggang tidak lebih dari 45 cm. Akar-akar lateral (sekunder) tumbuh 

pada leher akar tidak jauh dari permukaan tanah, dan pada tanaman 

dewasa menyebar pada kedalaman 15-20 cm di bawah permukaan 

tanah. Tanaman yang diperbanyak dengan setek tidak memiliki akar 

tunggang, namun biasanya ada 2-3 akar yang tumbuh lurus ke bawah 

menyerupai akar tunggang. 

Bunga tumbuh dari bantalan bunga yang terletak pada cabang 

(disebut ramiflora) atau pada batang (disebut cauliflora). Tergolong 

bunga sempurna, terdiri atas: daun kelopak (5 helai) berbentuk lanset, 

panjang 6-8 mm berwarna putih; mahkota berbentuk cawan, panjang 

8-9 mm, berwarna putih kekuningan atau kemerahan; benang sari (10 

helai). tersusun dalam dua lingkaran (satu lingkaran bersifat steril); 

putik (5 helai) dengan tepi saling bersatu membentuk bakal buah 

beruang satu. Diameter bunga 1,5 cm, disangga oleh tangkai bunga 

yang panjangnya 2-4 cm. 

Berdasarkan tipe penyerbukannya, tanaman kakao 

digolongkan dalam dua golongan:  (a) bersifat self fertile atau self 

compatible, yakni dapat dibuahi oleh tepungsari dari bunga tanaman 

itu sendiri, atau tanaman self steril; contoh: DR 2, DR 38., dan (b) 

bersifat self steril atau self incompatible, yakni hanya dapat dibuahi 

oleh tepungsari dari bunga dari klon lain; 
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Buah kakao berupa buah buni, daging bijinya sangat lunak. Waktu 

masih muda biji menempel pada kulit buah, dan akan terlepas bila buah 

sudah masak. Buah muda yang masih kecil disebut cherelle (pentil), 

kebanyakan akan mengering (disebut chrelle wilt) sehingga hanya 

sebagian kecil saja yang berkembang menjadi buah sampai matang. Buah 

muda berwarna hijau atau merah dan berubah menjadi kuning atau oranye 

setelah masak. Di dalam setiap buah terdapat 30-50 biji, dengan bobot 

kering satu biji sekitar 0,8 - 1,3 g. 

2.5.3   Penggolongan Jenis/Tipe 

Pada dasarnya tanaman kakao terdiri dari 3 tipe : 

(1) Criolo, dibedakan lagi menjadi :   

(a) Central American Criollos, dan 

(b) South American Criollos 

(2) Forastero, dibedakan lagi menjadi:  

(a) Lower Amazone Forastero, dan 

(b) Upper Amazone Hybrids (UAH) 

(3) Trinitario  

Criollo: adalah tipe tanaman kakao yang menghasilkan biji kakao 

kering yang biasa dikenal sebagai fine flavour cocoa, choiced cocoa, edel 

cocoa, atau kakao mulia. Ciri-ciri utama tipe criolo: tongkol berwarna 

hijau atau merah; kulit berbintil-bintil kasar, tipis dan lunak; biji bulat 

telur dengan kotiledon berwarna putih pada waktu basah. 
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Forastero: adalah tipe tanaman kakao yang menghasilkan biji 

kering yang biasa dikenal sebagai bulk cocoa, ordinary cocoa, atau kakao 

baku. Ciri-ciri utama tipe forastero: tongkol berwarna hijau; kulit tebal; 

biji gepeng dengan kotiledon berwarna ungu pada waktu basah 

Trinitario: adalah tipe tanaman kakao hasil persilangan alami 

antara criollo dengan forastero, sehingga sangat heterogen dengan biji 

kering yang dihasilkan bisa edel cocoa, atau bulk cocoa. Ciri-ciri utama 

tipe trinitario: tongkol berwarna hijau atau merah; kotiledon berwarna 

ungu muda sampai ungu tua. 

Berdasarkan bentuk buahnya Trinitario dikelompokan lagi menjadi 

4 golongan, yaitu: 

1. Angoleta : bentuk luar lebih dekat dengan criollo, kulit sangat kasar, 

tanpa botle neck, buah besar, biji bulat, alur dalam, endosperm ungu, 

kualitas superior. 

2. Cundeamor : bentuk buah seperti angoleta, kulit kasar, botle neck 

jelas, biji gepeng (sedikit manis), alur tidak dalam, endosperm ungu 

gelap, kualitas superior. 

3. Amelonado : bentuk buah bulat telur, kulit halus, ada yang memiliki 

botle neck ada yang tidak, biji gepeng (sedikit manis), alur jelas, 

endosperm ungu, kualitas ada yang sedang ada yang superior. 

4. Calabacillo : buah pendek dan bulat, kulit sangat halus (licin), tanpa 

botle neck, biji gepeng (lebih pahit), alur sangat dangkal, endosperm 

ungu, kualitas rendah 
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BAB III. METODE PENELTIAN 

 

3.1. Metode Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif 

dengan pendekatan survei disertai pengambilan dan pengolahan  sampel 

tanah. 

3.2. Tempat dan Waktu Penelitian  

3.1.1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Sukadana Kecamatan 

Bayan Kabupaten Lombok Utara. Analisis tanah dilakukan di 

laboraturium Fakutas pertanian universitas muhammadiyah mataram 

dan BPTP (Balai Pengkajian Teknologi Pertanian). Narmada 

Lombok Barat. 

3.1.2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan juni-july 2020 di Desa 

sukadana Kecamatan Bayan KabupatenLombokUtara Nusa Tenggara 

Barat. 

3.3. Alat dan Bahan Penelitian 

3.3.1. Alat Penelitian 

Adapun alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

pisau, plastik transparan, kertas label, kamera, dan alat tulis. 
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3.3.2. Bahan Penelitian 

Adapun bahan yang digunakan dalam penelitian ini antara 

lain:Sampel Tanah yang digunakan untuk keperluan analisis 

dilaboraturium, peta administrasi, peta penggunaan lahan, peta 

lereng, peta jenis tanah peta-peta tersebut diperoleh dari Balai 

Penggelolaan Daerah Aliran Sungai(BPDAS). 

3.4. Pengumpulan Data 

3.4.1. Data sekunder  

 Pengumpulan data sekunder berupa :peta rupabumi, peta 

geologi,  data administrasi, penggunakan lahan, dan peta jenis 

tanah.peta tersebut diperoleh dari BPDAS, sedangkan data curah 

hujan diperoleh dari  BMKG. 

3.4.2. Data primer  

Data primer berupa: sampel tanah dan kondisi fisik lahan . 

3.5. Pelaksanaan penelitian  

Adapun langkah-langkah pelaksanaan kegiatan  penelitian adalah 

sebagai berikut: 

1. Pembuatan surat izin penelitian  tahap awal dalam melaksanakan 

penelitian. 

2. Pengumpulan Data  

Langkah kedua  pengumpulan data skunder berupa : peta Rupabumi, 

peta Geologi, peta penggunaan lahan, peta jenis tanah dan data 

administrasi peta tersebut diperoleh dari BPDAS. Sedangkan data curah 

hujan diperoleh dari BMKG.data primer berupa  sampel tanah 
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pengambilan sampel tanah berdasarkan peta unit lahan. peta unit lahan 

adalah bagian dari bagian dari lahan yang mempunyai karakteristik yang 

spesifik. Peta unit lahan diperoleh dari hasil overlayantara peta jenis tanah, 

peta rupabumi, peta geologi, peta penggunaan lahan, dan data administrasi. 

3. Membuat Peta Kerja  

Peta kerja adalah peta yang akan digunakan untuk mengambilan 

sampel tanah, peta kerja ini lebih umum disebut dangan peta unit lahan. 

Peta unit lahan diperoleh dengan menumpag tindih (overlay) antara peta 

jenis tanah, peta rupabumi, peta geologi,peta pengguna lahan dan data 

administrasi. 

4. Pengambilan Sampel 

Pengabilan sampel terganggu dengan menggunakan pisau dan sekop 

5. Analisis sampel tanah. 

Antara lain meliputi tekstur tanah, pH tanah, C-Organik, N-Total tanah. 

6. Membuat tabel kriteria kesesuaian lahan untuk tanaman kakao . 

7. Mencocokan syarat tumbuh tanaman kakao. 

8. Laporan 
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sumber: BPDAS NTB 

Gambar 1. Peta satuan tanah di Desa Sukadana kecamatan Bayan 
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3.6. Diagram Pelaksanaan Penelitian 

Secara sederhana urutan penelitian ini ditampilkan pada diagram alir 

berikut ini : 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

                  Pembuatan surat izin penelitian 

 

         Pengumpulan data 

    Data Sekunder  

1. Peta Administrasi 

2. Peta Tataguna Lahan 

3. Peta jenis tanah 

4. Peta Lereng 

 

Data Primer 

1. Sampel  tanah 

 

Peta unit lahan 

Analisis sampel tanah di 

Laboratorium 

1. Tekstur Tanah 

2. pH Tanah 

3. C-Organik 

4. N-Total 

    Overlay  

pengambilan sampel tanah  

tabel kriteria kesesuaian 

lahan 

 

   Laporan  

Syarat Tumbuh 

Tanaman kakao 

 

      Matching 



` 

22 

 

3.7. Parameter Penelitian 

Adapun parameter yang diamati dan cara pengukurannya sebagai berikut : 

1. Suhu Udara 

Kondisi cuaca dan iklim akan sangat berpengaruh terhadap suatu 

jenis tanaman. Perbedaan mendasar antara pengaruh cuaca dan iklim 

terhadap tanaman adalah bahwa cuaca sangat menetukan hasil penen 

aktual, sedangkan iklim menentukan kapasitas hasil panen di suatu pusat 

produksi pertanian. Kapasitas hasil panen adalah rata-rata produksi tiap 

musim panen dalam jangka waktu panjang. Analisis iklim yang penting 

dalam penentuan kesesuaian tanaman yaitu curah hujan dan suhu udara 

(Hamsyah, 2009). Data yang diambil dari BMKG Kediri Lombok Barat. 

2. Curah Hujan 

Curah hujan adalah besarnya jumlah hujan yang turun yang dinyatakan 

dalam tinggi curah hujan atau volume hujan tiap satuan waktu. Data yang 

diambil dari BMKG Kediri Lombok Barat. 

3. Tekstur Tanah 

Tekstur tanah merupakan sifat fisik tanah yang menggambarkan 

susunan ruangan partikel-partikel tanah yang bergabung satu dengan yang 

lain membentuk agregat dari hasil proses pedogenesis. Struktur tanah 

berhubungan dengan cara dimana, partikel pasir, debu dan liat relatif 

disusun satu sama lain. Didalam tanah dengan struktur yang baik, partikel 

pasir dan debu dipegang bersama pada agregat-agregat (gumpalan kecil) 

oleh liat humus dan kalsium. 
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Cara pengukuran struktur tanah adalah : 

Berdasarkan pengukuran dengan segitiga teksur diperoleh bahwa 

sampel tanah A merupakan tanah liat (clay), dengan presentase 

penyusunnya pasir 20%, debu 30%, dan liat 50%. 

 
     Cara pengukurannya (Djaenudin. dkk. 2011) : 

1.  Gram pasir (P) = b-a gram 

2.  Gram debu+liat (D+L) = b-a gram 

3.  Gram liat  (L)  = (b-a) gram 

4.  Gram debu (D+L) – L 

5.  ∑ pasir + debu + liat = 2,02 + 0,04 + 0,12 = 2,18 gram 

6.  % Pasir = gram pasir  x 100%..................................................  (1) 

                           ∑PDL 

7.  % Debu =  gram debu  x 100% ................................................. (2) 
                              ∑PDL 

8.  % Liat = gram pasir  x 100% .................................................... (3) 

                            ∑PDL 

4. Lereng 

Kemiringan lereng merupakan ukuran kemiringan lahan relatif 

terhadap bidang datar yang secara umum dinyatakan dalam persen atau 
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derajat. Kecuraman lereng, panjang lereng dan bentuk lereng semuanaya 

akan memengaruhi besarnya erosi dan aliran permukaan. 

Rumus (Anonim, 2019) : 

Kemiringan x-y = beda tinggi x-y/jarak dilapangan x 100 .................... (4) 

5. N Total 

N Total adalah sumber utama gas bebas di udara yang menempati 

78% dari volume atmosfer. Dalam bentuk unsur lain tidak dapat 

digunakan oleh tanaman. Nitrogen gas harus diubah menjadi bentuk nitrat 

atau amonium melalui proses-proses tertentu agar dapat digunakan oleh 

tanaman. 

 Cara perhitungan (Hardjowigeno, 2007) : 

% N Total        = (t – b) x 0,01401 x 100/w x N 

6. C-Organik 

C-Organik tanah adalah pengaturan jumlah karbon di dalam tanah 

untuk meningkatkan produktivitas tanaman dan keberlanjutan umur 

tanaman karena dapat meningkatkan kesuburan tanah dan penggunaan 

hara secara efisien. 

Cara pengukurannya adalah (Musthofa, 2007) : 

% C-Organik          = (ml blanko – ml sampel) x 3100 + %KA 

ml blanko x 0,5   x 100 

7. pH Tanah 

pH tanah adalah tingkat keasaman atau kebasa-an suatu benda 

yang diukur dengan skala pH antara 0 hingga 14. Kondisi tanah yang 
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paling ideal untuk tumbuh dan berkembangnya tanaman adalah tanah 

yang bersifat netral. Namun demikian beberapa jenis tanaman masih 

toleran terhadap tanah dengan pH yang sedikit asam, yaitu tanah yang ber 

pH maksimal 5 
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